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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi inovatif dalam
mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada generasi Z, yang dikenal dengan
kecenderungannya dalam menggunakan teknologi digital. Dalam konteks pendidikan abad
21, penerapan metode yang menarik dan relevan dengan kebutuhan serta karakteristik
generasi Z menjadi sangat penting. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur dan wawancara terhadap beberapa guru PAL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan
pendekatan yang menekankan pada pembelajaran kontekstual adalah strategi yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI pada generasi Z

Kata Kunci: Strategi, Generasi Z.

ABSTRACT

This study aims to identify and analyze innovative strategies for teaching Islamic Religious
Education (PAI) to Generation Z, known for their strong inclination towards digital
technology. In the context of 21st-century education, implementing methods that are
engaging and relevant to the needs and characteristics of Generation Z is crucial. This
research uses a qualitative approach with literature study and interviews with several PAI
teachers. The findings indicate that the use of technology, project-based learning, and a
contextual learning approach are effective strategies for improving the quality of PAI
education for Generation Z.
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PENDAHULUAN

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tumbuh dalam dunia yang sangat
dipengaruhi oleh teknologi digital. Kecenderungan mereka untuk terhubung dengan informasi
melalui perangkat elektronik dan media sosial menuntut inovasi dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam pendidikan agama Islam (PAI). Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi
para pendidik PAI untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya relevan dengan teknologi,
tetapi juga dapat memfasilitasi pemahaman yang mendalam mengenai ajaran agama.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moralitas generasi muda, khususnya dalam menghadapi berbagai tantangan global
yang semakin kompleks. Oleh karena itu, strategi pengajaran yang inovatif, yang memadukan
pendekatan tradisional dengan teknologi modern, perlu diperkenalkan untuk memastikan
bahwa generasi Z tidak hanya memahami nilai-nilai agama, tetapi juga dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam
pembentukan karakter dan moral generasi muda. Di era digital dan globalisasi saat ini,
tantangan dalam mengajarkan PAI semakin kompleks, terutama dengan kehadiran Generasi Z
yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang pesat. Generasi Z, yang
dikenal dengan kecenderungan mereka terhadap teknologi dan informasi instan, memerlukan
pendekatan pendidikan yang relevan, kreatif, dan inovatif agar dapat menerima dan memahami
nilai-nilai agama dengan cara yang sesuai dengan zaman mereka.

Strategi inovatif dalam mengajarkan PAI menjadi kunci untuk menarik perhatian dan
memperdalam pemahaman Generasi Z terhadap ajaran Islam. Inovasi dalam pendidikan agama
tidak hanya mencakup penggunaan teknologi, tetapi juga pendekatan yang lebih interaktif,
berbasis pengalaman, dan mengintegrasikan konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
sangat penting untuk merumuskan strategi yang dapat mengoptimalkan potensi teknologi
digital, media sosial, serta metode pembelajaran yang adaptif dan menarik bagi Generasi Z.

Artikel ini akan membahas berbagai strategi inovatif dalam mengajarkan PAI kepada
Generasi Z, dengan menyoroti berbagai metode, media, serta pendekatan yang dapat
memperkuat pemahaman agama dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
agama. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di era abad 21.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dua metode utama, yaitu studi

literatur dan wawancara mendalam. Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai
strategi inovatif yang telah diterapkan dalam pengajaran PAI di berbagai konteks. Wawancara
dilakukan dengan beberapa guru PAI yang berpengalaman, untuk mendapatkan wawasan
mengenai tantangan dan solusi yang mereka temui dalam mengajar generasi Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menghadapi generasi Z, pendidik PAI harus dapat memahami karakteristik unik
mereka, yang cenderung lebih memilih pendekatan pembelajaran yang bersifat praktis,
interaktif, dan dapat diakses melalui perangkat digital. Strategi seperti penggunaan teknologi
digital dan pembelajaran berbasis proyek dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa,
membuat pembelajaran lebih relevan, dan memperkuat pemahaman agama dalam kehidupan
mereka.

279



Risna Sagala | Volume 3, Number 1 2025, pp. 278-284

Penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran juga dapat menjadi jembatan yang
efektif, mengingat generasi Z sangat aktif di platform-platform ini. Hal ini memberikan
kesempatan untuk membangun komunitas pembelajaran yang dapat mendiskusikan isu-isu
agama secara lebih terbuka dan kritis.

Selain itu, gamifikasi dapat memperkenalkan konsep-konsep agama dengan cara yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terus belajar. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan motivasi, tetapi juga memberikan kesempatan untuk belajar secara lebih
mendalam tanpa merasa terbebani. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012,
dikenal sebagai generasi yang tumbuh dengan teknologi digital. Mereka cenderung memiliki
gaya belajar yang unik, kritis, dan interaktif. Untuk menjawab tantangan ini, strategi inovatif
dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu dirancang agar relevan, menarik, dan
mampu memenuhi kebutuhan spiritual mereka. Berikut adalah beberapa strategi inovatif yang
dapat diterapkan:

1. Pemanfaatan Teknologi Digital

Gunakan platform seperti Google Classroom, Moodle, atau Kahoot untuk membuat

proses pembelajaran lebih dinamis. Guru dapat memberikan materi dalam bentuk video,

infografis, atau animasi yang mudah dipahami oleh siswa.

2. Aplikasi Pendidikan Islam
Aplikasi seperti Muslim Pro atau Umma dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran, misalnya untuk belajar doa, membaca Al-Qur'an, dan memahami tafsir.

3. Pembelajaran Berbasis Game (Gamifikasi)
a. Gamifikasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui elemen permainan,
seperti tantangan, penghargaan, dan kompetisi. Contohnya:
b. Membuat kuis interaktif tentang sejarah Islam atau kisah Nabi melalui aplikasi
seperti Quizizz.
c. Menciptakan permainan simulasi untuk memahami nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Pembelajaran Kontekstual
Menghubungkan materi PAI dengan isu-isu aktual yang relevan dengan kehidupan
Generasi Z, seperti:
a) Diskusi tentang etika Islam dalam menggunakan media sosial.
b) Pemahaman nilai-nilai keadilan sosial dalam Islam melalui isu lingkungan atau
kesetaraan gender.

5. Pendekatan Kolaboratif
Generasi Z senang bekerja dalam kelompok. Guru dapat memanfaatkan ini dengan:
a. Projek berbasis kelompok, seperti membuat vlog tentang kehidupan Islami.
b. Diskusi kelompok tentang topik tertentu, misalnya konsep syariah dalam kehidupan
modern.

6. Integrasi Seni dan Media Kreatif
a. Membuat konten kreatif seperti poster dakwah, video pendek, atau podcast Islami.
b. Mengadakan lomba seni Islami, seperti kaligrafi digital atau desain grafis bertema
Islam.

7. Pendekatan Experiential Learning
a. Mengajak siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, seperti:
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8.

10.

b. Kunjungan ke masjid atau lembaga zakat untuk memahami praktik ibadah dan

kepedulian sosial.

c. Mengadakan kegiatan seperti pesantren kilat dengan tema-tema yang relevan dengan

minat Generasi Z.

Penguatan Nilai Spiritual melalui Coaching dan Mentoring

Memberikan perhatian personal kepada siswa melalui bimbingan rohani. Guru dapat
menjadi mentor yang membantu siswa memahami dan mempraktikkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi dengan Media Sosial

Media sosial seperti Instagram, TikTok, atau YouTube dapat menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan Islami dengan cara yang kreatif dan sesuai dengan gaya Generasi
Z. Contohnya: Membuat video pendek tentang hikmah hadis dan menggunakan
infografis untuk menjelaskan hukum-hukum Islam.

Evaluasi Kreatif

Mengganti ujian konvensional dengan proyek kreatif, seperti pembuatan jurnal refleksi,
presentasi interaktif, atau portofolio digital yang berisi hasil pembelajaran mereka.
Strategi inovatif dalam mengajarkan PAI pada Generasi Z harus bersifat fleksibel,
relevan, dan berbasis teknologi. Dengan pendekatan yang kreatif dan inklusif, generasi
ini tidak hanya akan memahami ajaran Islam tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai generasi yang religius, kritis, dan berakhlak mulia.

Kelebihan Strategi Inovatif:

1.

Meningkatkan Daya Saing: Inovasi memberikan keunggulan kompetitif, karena dapat
menciptakan produk, layanan, atau metode yang lebih baik daripada yang ada di
pasaran.

Menumbuhkan Kreativitas: Strategi inovatif mendorong pemikiran kreatif dan solusi
baru yang dapat mengubah paradigma yang sudah ada.

Meningkatkan Efisiensi: Inovasi sering kali melibatkan penerapan teknologi baru atau
perbaikan proses yang dapat meningkatkan efisiensi operasional.

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan: Dengan menghadirkan produk atau layanan yang
lebih baik, strategi inovatif dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan yang
terus berkembang.

Membuka Peluang Baru: Inovasi membuka peluang pasar baru atau segmen pasar yang
sebelumnya tidak terjangkau.

Kelemahan Strategi Inovatif:

1.

2.

Biaya Tinggi: Mengembangkan dan menerapkan inovasi sering kali membutuhkan
investasi besar, baik dalam hal waktu, uang, maupun sumber daya manusia.

Risiko Gagal: Tidak semua inovasi berhasil. Beberapa ide mungkin gagal diterima pasar
atau tidak menghasilkan keuntungan yang diharapkan.

Tantangan dalam Implementasi: Mengubah proses atau mengadopsi teknologi baru
seringkali menemui hambatan, baik dari segi budaya organisasi maupun infrastruktur.
Resistensi terhadap Perubahan: Beberapa karyawan atau pihak terkait mungkin merasa
nyaman dengan cara kerja yang sudah ada, sehingga resistensi terhadap inovasi bisa
menjadi masalah.

Ketergantungan pada Sumber Daya Eksternal: Inovasi sering kali membutuhkan sumber
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daya atau pengetahuan eksternal yang dapat sulit diakses atau mahal.

Berikut adalah beberapa kelebihan penggunaan teknologi digital sebagai strategi inovatif

dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAI) kepada Generasi Z:

1.

Pembelajaran Lebih Interaktif dan Menarik

Teknologi digital memungkinkan penggunaan media seperti video, animasi, simulasi,
dan game edukasi untuk membuat materi PAI lebih menarik.

Generasi Z yang terbiasa dengan teknologi akan lebih terlibat dengan konten
pembelajaran yang interaktif.

Akses Materi yang Fleksibel

Materi PAI dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui platform pembelajaran
online, aplikasi mobile, atau e-learning.

Siswa bisa belajar sesuai waktu dan kecepatan mereka sendiri.

Penyediaan Konten Beragam

Teknologi digital memungkinkan integrasi berbagai sumber, seperti kitab suci digital,
hadis interaktif, tafsir multimedia, hingga podcast atau ceramah online.

Siswa dapat mengeksplorasi materi secara lebih luas sesuai minat mereka.
Pembelajaran Berbasis Kolaborasi

Platform digital seperti Google Classroom, atau aplikasi sejenis memungkinkan
kolaborasi antar siswa melalui diskusi online, tugas kelompok, dan forum.

Ini mendorong keterlibatan sosial dan pertukaran ide dalam konteks keagamaan.
Personalisasi Pembelajaran

Teknologi Al memungkinkan personalisasi materi berdasarkan kebutuhan dan
kemampuan siswa.

Contohnya, aplikasi Al-Qur'an digital dapat memberikan panduan tajwid dan tilawah
sesuai kemampuan masing-masing siswa.

Pengembangan Kompetensi Teknologi

Pembelajaran PAI berbasis digital tidak hanya meningkatkan pemahaman agama, tetapi
juga mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan untuk Generasi Z.

Ini mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan era digital.

Pemanfaatan Media Sosial untuk Dakwah

Media sosial dapat menjadi sarana dakwah yang efektif dengan konten yang kreatif
seperti kutipan ayat, hadis, atau pesan moral berbasis grafik.

Generasi Z lebih mudah terhubung dengan nilai-nilai agama melalui platform yang
mereka gunakan sehari-hari.

Pengukuran Hasil Belajar yang Lebih Efisien

Platform digital memungkinkan evaluasi pembelajaran yang otomatis, seperti kuis
online atau tugas berbasis aplikasi.

Guru dapat memantau kemajuan siswa secara real-time.

Mendorong Pembelajaran Mandiri

Dengan teknologi digital, siswa dapat mengeksplorasi materi PAIl secara mandiri
melalui aplikasi atau situs web edukasi.

Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka.

10. Peningkatan Konektivitas Global

Teknologi digital memungkinkan siswa untuk belajar langsung dari sumber-sumber
otoritatif di berbagai negara melalui webinar, kursus online, atau ceramah virtual.
Dengan memanfaatkan teknologi digital secara bijak, PAI dapat diajarkan secara relevan

dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z, menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna.
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KESIMPULAN

Penerapan strategi inovatif dalam pengajaran PAI pada generasi Z sangat penting untuk
memastikan pembelajaran agama tetap relevan dan menarik. Penggunaan teknologi digital,
pembelajaran berbasis proyek, pendekatan kontekstual, dan gamifikasi terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap ajaran agama. Oleh karena
itu, pendidik PAI perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan karakteristik
generasi Z untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

Strategi inovatif dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAI) kepada Generasi
Z perlu disesuaikan dengan karakteristik unik generasi ini yang cenderung melek teknologi,
berpikir kritis, dan memiliki kecenderungan belajar secara interaktif dan visual. Pendekatan
yang mengintegrasikan teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran, media sosial, dan
platform e-learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), diskusi interaktif,
serta metode kolaboratif dapat membantu Generasi Z memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai agama dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Guru juga harus berperan sebagai fasilitator yang adaptif, kreatif, dan inspiratif dalam
menyampaikan materi PAI, sekaligus mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan kritis
terhadap isu-isu moral dan keagamaan yang relevan dengan tantangan abad ke-21. Dengan
mengedepankan pendekatan holistik yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta memberikan ruang untuk eksplorasi dan diskusi, pembelajaran PAI dapat
menjadi lebih bermakna dan relevan bagi Generasi Z. Strategi inovatif ini diharapkan mampu
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas
tinggi dan mampu menjadi agen perubahan di masyarakat.
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